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INTISARI 

 

NURVITASARI, E., 2019. ANALISIS MIKROBIOLOGI TERHADAP 

JAMU GENDONG KUNYIT ASAM YANG BERADA DI DESA GABUS 

KULON, SRAGEN, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jamu gendong kunyit asam merupakan jamu untuk menyegarkan tubuh atau 

dapat membuat suhu normal, ada pula pedangang jamu gendong mengatakan jamu 

kunyit asam dapat melancarkan haid, kandungan asam dapat melancarkan 

peredaran darah dan melancarkan buang air besar. 

Tujuannya dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi jamu gendong 

kunyit asam apakah ALT, AKK memenuhi standard yang ditentukan. Metode uji 

ALT adalah angka yang menunjukkan jumlah bakteri mesofil dalam tiap 1 ml atau 

satu gram sampel yang diperiksa, prinsip dari ALT adalah menghitung koloni 

bakteri aerob mesofil setelah sampel ditanam pada media yang sesuai dengan cara 

tuang kemudian didiamkan sampai padat kemudian diinkubasi selama 24-48 jam 

pada suhu 35-37oC dan AKK merupakan agen pembawa penyakit, kehadirannya 

sangat tidak diharapkan oleh manusia. 

Hasil pengujian jamu gendong kunyit asam untuk pengujian ALT dari tiga 

sampel Rt 01, Rt 02, dan Rt 03 didapatkan  3,9x105 uk/ml, 2,5x106 uk/ml, dan 3x106 

uk/ml dari ketiga sampel tersebut tidak memenuh standard, karena standard untuk 

pengujian ALT 5x104 uk/ml. Untuk sampel AKK yang dilakukan pengujian Rt 01, 

Rt 02, dan Rt 03 didapatkan hasil 1,6x103uk/ml, 2,3x103 uk/ml, 3,2x102 sampel 

AKK yang diuji memenuhi standard yang ditentukan oleh Peraturan Kepala Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016. 

 

Kata kunci : Jamu gendong kunyit asam, ALT, AKK 
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ABSTRACT 

 

NURVITASARI, E., 2019. ANALYSIS OF MICROBIOLOGY TO JAMU 

DRUM OF TURMERIC ACID IN GABUS KULON VILLAGE, SRAGEN, 

SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Herbal medicine Totebags turmeric acid is a herbal medicine to refresh the 

body or can make a normal temperature, there is also a herbal plant totebags said 

turmeric acid can launch the menstrual period, acid content can improve blood 

circulation and launch defecation. 

The purpose of this study was to identify the herb of turmeric acid whether 

ALT, AKK meets the prescribed standard. The ALT test method is a number that 

indicates the number of Mesophil bacteria in each 1 ml or one gram of the examined 

sample, the Perinsip of the ALT is counting the mesophyll aerobic bacterial 

colonies after the sample is planted in a medium that corresponds to the later 

pouring was allowed to be solidify until it was incubated for 24-48 hours at 35-

37OC and AKK was a carrying agent, its presence was not expected by humans. 

The test results of jamu totebags turmeric acid for the ALT testing of the 

three Samples RT 01, Rt 02, and RT 03 were obtained 3,9x105 uk/ml, 2,5x106 

uk/ml, and 3x106 uk/ml of the three samples did not shorten the standard, as the 

standard for testing ALT 5x104 uk/ml. Test samples conducted in Rt 01, Rt 02, and 

Rt 03 results obtained 1,6x103uk/ml, 2,3x103 uk/ml, 3,2x102 test samples meet the 

standards prescribed by the regulation of the head of the Drug and Food Supervision 

Agency of the Republic of Indonesia number 16 years 2016. 

Keywords : Herbal medicine Turmeric acid, ALT, AKK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jamu atau obat tradisional telah dikenal secara turun temurun dan digunakan 

oleh masyarkat untuk memenuhi kebutuhan akan kesehatan. Pemanfaatan obat 

tradisional pada umumnya lebih diutamakan sebagai upaya menjaga kesehatan 

(preventif) meskipun ada pula upaya sebagai pengobatan suatu penyakit 

(Nurrahman, 2010). Jamu gendog merupakan salah satu obat tradisional yang 

sangat diminati masyarakat karena harganya terjangkau dan mudah diperoleh. Jamu 

gendong merupakan industri rumah tangga yang dibuat dan diolah dengan peralatan 

sederhana, pembuatannya cukup mudah dan bahan baku banyak tersedia di pasar-

pasar atau di toko bahan baku jamu (Suharminati dan Handayani, 1998). 

Menurut Suharminati dan Handayani (1998) bahwa pembuatan jamu 

gendong belum diketahui pasti dosis yang digunakan. Orang yang akan membuat 

jamu didasarkan pada pengalaman turun-temurun. Pengunaan tumbuhan sebagai 

obat lazim harus diketahui kadar dosis yang diperlukan oleh orang yang 

mengkonsumsi obat tersebut. Bahan yang tidak sesuai akan diperoleh hasil yang 

tidak sempurna optimal. Oleh sebab itu bahan yang akan dikonsumsi sebaiknya 

sesuai dengan standar yang di tetapkan. 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia, pembangunan kesehatan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
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tingginya diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam 

bentuk upaya kesehatan masyarakat, sebagai invetasi bagi pembangunan sumber 

daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis (Permenkes,2009) 

Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2010, menunjukkan bahwa 

persentase penduduk Indonesia yang pernah mengkonsumsi jamu sebanyak 59,12%  

terdapat pada semua kelompok umur, laki-laki, dan perempuan, baik dipedesaan 

maupun diperkotaan. Penduduk Indonesia yang mengkonsumsi jamu sebesar 

95,60% merasakan manfaatnya pada semua kelompok umur status ekonomi, baik 

di pedesaan maupun perkotaan (Depkes RI, 2011) 

Jamu kunyit asam merupakan jamu untuk menyegarkan tubuh atau dapat 

membuat suhu tubuh normal. Ada pula yang mengatakan bermanfaat untuk 

menghindarkan dari sariawan, serta membuat perut menjadi dingin, seorang 

pedadagang jamu menganjurkan minum jamu kunyit asam untuk melancarkan haid. 

Bahan utama jamu kunyit asam adalah asam (Tamarindus indica L.) termasuk 

familli Caesalpinacceae. Pohon asam yang tinggi dan besar, memiliki sirip genap, 

serta berbunga kuning. Buah berbentuk polong dengan biji agak gepeng dan 

berwarna coklat sampai hitam. Kulit biji mengandung phlobatamin sebanyak 35%. 

Biji mengandung pati dan albuminid. Buah  mengandung asam anggur, asam apel, 

asam sitrat, asam suksinat, asam tartat, protein dan gula invert. Bagian tanaman 

yang berkhasiat adalah daging buah dan daun muda. Kandungan buah asam dapat 

dimanfaatkan untuk memperlancar buang air besar dan memperlancar peredaran 

darah (Suharminati, 2003).  
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Rimpang kunyit mengandung beberapa senyawa aktif yang bermanfaat 

untuk melancarkan peredaran darah, antiinflementasi, antibakteri, peluruh kuntut, 

dan antioksidan (Said, 2007). Sedangkan asam jawa mengandung senyawa yang 

bermanfaat sebagai penurun panas, antiradang, asma, berkhasiat mengobati batuk 

kering, sariawan dan sakit perut (Sugiharto, 2008) 

Angka Kapang/Khamir (AKK) menunjukan adanya cemaran 

kapang/khamir dalam sediaan yang diperiksa setelah cuplikan diinokulasi pada 

media lempeng yang sesuai dan diinkubasi pada suhu 20-25oC. Pengujian AKK 

dilakukan untuk menjamin bahwa jamu kunyit asam tidak mengandung fungsi dari 

batas yang telah ditetapkan karena keberadaan fungi mempengaruhi stabilitas 

sediaan. Menurut BPOM RI No 12 tahun 2014 tentang persyaratan obat tradisional 

bahwa cairan obat dalam tidak boleh mengandung Angka Kapang Khamir lebih 

dari 103 koloni/ml, mikroba patogen negatif dan alfatoksin tidak lebih dari 20µg/kg 

(BPOM RI, 2014). Uji AKK adalah uji yang digunakan untuk menghitung jumlah 

kapang atau khamir setelah cuplikan diinokulasi pada media lempeng yang sesuai 

selama 5 hari pada suhu 20-25oC. Tujuan uji ini adalah untuk memberikan jaminan 

bahwa sediaan simplisia tidak mengandung cemarann fungi melebihi batas 

ditetapkan karena berpengaruh pada stabilitas sediaan dan alfatoksin yang 

berbahaya bagi kesehatan, jika ditemukan AKK dalam sampel jamu yang diuji 

melebihi ambang batas, maka sampel jamu tersebut tidak layak dikonsumsi karena 

berbahaya bagi kesehatan konsumen. Kondisi tersebut memungkinkan adanya 

pertumbuhan jenis kapang tertentu seperti jamur Aspergillus Flavus yang akan 
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memproduksi alfatoksin. Alfatoksin yang diproduksi bersifat toksik karena dapat 

menyebebkan terjadinya sirosis dan karsinoma hati (Depkes RI, 2000)  

Penelitian Jumini (2003) melaporkan hasil analisa terhadap 30 sampel jamu 

gendong yang dipasarkan di kota jember. Total mikroba yang terkandung dalam 

jamu kunyit asam rata-rata 1,5 x 105 CFU/ml, dan pada jamu sirih kunci rata-rata 

2,1 x 105CFU/ml, sedangkan pada jamu beras kencur total mikrobanya diatas 

standar mutu yaitu 2,53 x 108 CFU/ml. Sebanyak 30  sampel dari 3 jenis jamu 

gendong yang dipasarkan di Kota Jember masih positif mengandung bakteri 

Coliform fekal dimana masing-masing diantaranya 2 sampel kunyit asam (20%), 3 

sampel jamu sirih (30%), dan 10 sampel jamu beras kencur (100%) mengandung 

bakteri E.coli.  

Esherichia coli dapat mengasilkan enteroksin yang menyebabkan diare 

(Jawetz et al,2008). Bakteri ini dapat menyebabkan epidemik penyakit-penyakit 

saluran pencernaan makanan seperti kolera, tifus, disentri, diare dan penyakit 

cacing. Tahun 1982 dilaporkan khusus diare berdarah yang disebabkan oleh bakteri 

Esherichia coli yang mengakibatkan 47 orang sakit dan 3 orang meninggal dunia 

(Riley, 1983). Bakteri Escherichia coli dipakai sebagai indikator pencemaran, 

keberadaannya diluar tubuh manusia mengideksikan telah terjadi kontaminasi dari 

fases manusia atau hewan melalui air yang digunakan untuk pembuatan jamu 

(Gulo, 2011) 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

Pertama berapakah nilai Angka Lempeng Total (ALT), angka kapang 

khamir (AKK) pada jamu gendong kunyit asam? 

Kedua apakah jamu gendong kunyit asam di desa Gabus, kecamatan 

Ngrampal, kabupaten Sragen, memenuhi standar pangan olahan Badan Pengawasan 

Obat dan Makanan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adanya  tujuan dari penelitian yaitu sebagai berikut : 

Pertama untuk mengidentifikasi jamu gendong kunyit asam apakah angka 

lempeng total (ALT), serta angka kapang khamir (AKK) pada jamu gendong kunyit 

asam memenuhi standar. 

Kedua untuk mengetahui apakah jamu gendong kunyit asam di desa Gabus, 

kecamatan Ngrampal, kabupaten Sragen, memenuhi standar pangan olahan Bahan 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

masyarakat tentang betapa pentingnya menjaga kualitas pada makanan, menambah 

informasi kepada masyarakat tentang kualitas minuman jamu gendong didesa 

Gabus, kecamatan Ngrampal, Kabupaten Sragen.  


